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Penelitian mengenai gestur siswa dalam penyelesaian masalah secara kelompok masih baru sehingga 
penelitian lebih lanjut masih perlu dilakukan. Penelitian ini lebih difokuskan pada penggunaan gestur 
representasional dalam pemecahan masalah matematis secara kelompok. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif-eksploratif. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri Satu Atap Lesanpuro Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa menggunakan gestur representasional dalam menyelesaikan masalah matematis secara 
kelompok yang ditujukan untuk (a) diri sendiri, (b) orang lain, dan (c) diri sendiri dan orang lain. 
Gestur representasional dapat terjadi (a) sebelum ucapan, (b) bersamaan dengan ucapan, (c) setelah 
ucapan, dan (d) tanpa ucapan. Fungsi gestur representasional yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematis secara kelompok antara lain untuk (1) menarik, memusatkan, dan 
mempertahankan perhatian pada aspek penting yang sedang dibicarakan, (2) mengurangi beban 
kognitif dengan mengongkritkan sesuatu yang sedang dipikirkan, serta (3) menuntun atau 
mengarahkan proses berpikir menuju selesaian yang diinginkan. 
 
Kata kunci: gestur representasional, pemecahan masalah matematis, kelompok. 
 
Pendahuluan 
Inti pembelajaran matematika adalah memecahkan masalah [1][2]. Standar Isi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan tahun 2006 menyebutkan bahwa pendekatan pemecahan masalah 
merupakan fokus dalam pembelajaran matematika. Dengan belajar memecahkan masalah 
matematis memungkinkan siswa lebih analitis untuk mengambil keputusan dalam kehidupan [3]. Jadi, 
kemampuan memecahkan masalah matematis sangat penting bagi siswa. 
Beberapa peneliti mulai tertarik untuk melihat penggunaan gestur siswa dalam memecahkan 
masalah matematis [4][5][6][7][8]. Goldin-Meadow dan koleganya [9][10][11][12] meneliti gestur 
dalam pemecahan masalah konservasi bilangan dan ekivalensi. Reynold & Reeve [13] meneliti 
penggunaan gestur siswa saat memecahkan masalah matematis secara kelompok dan menyimpulkan 
bahwa siswa menggunakan gestur dalam memecahkan masalah secara kelompok untuk menarik 
perhatian bersama dan mempertahankan perhatian. Saran penelitian tersebut adalah perlunya 
penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi pola gestur yang digunakan siswa. Menindaklanjuti saran 
ini, maka pada penelitian ini dikaji secara detil dan mendalam mengenai penggunaan gestur 
representasional oleh siswa dalam memecahkan masalah matematis secara kelompok.  





Gestur didefinisikan sebagai gerakan lengan dan tangan yang bersesuaian dengan keluarnya 
ucapan [14]. Gestur adalah semua gerakan tubuh yang terintegrasi dengan ucapan ataupun tidak 
yang ditujukan untuk mengomunikasikan sesuatu [15]. McNeill [14] membedakan gestur menjadi 
dua, yaitu gestur proposisional dan gestur non proposisional. Gestur proposisional adalah gestur 
yang mempunyai suatu komponen gambaran utama sedangkan gestur non proposisional adalah 
gestur percakapan. Gestur proposisional dibedakan menjadi tiga, yaitu (a) gestur ikonik, (b) gestur 
metaforik, dan (c) gestur deiktik. Gestur non proposisional dibedakan menjadi dua, yaitu (a) gestur 
beat, dan (b) gestur kohesif. Selanjutnya McNeill [14] mengkategorikan gestur menjadi empat 
kategori utama, yaitu gestur ikonik, metaforik, deiktik, dan beat. 
Alibali & Nathan [16] melakukan modifikasi pada klasifikasi gestur yang dibuat McNeill [14] 
dalam konteks pembelajaran matematika di kelas. Alibali & Nathan [16] mengklasifikasikan gestur 
menjadi tiga jenis, yaitu (1) gestur menunjuk, (2) gestur representasional,  dan (3) gestur menulis. 
Gestur menunjuk tidak lain adalah gestur deiktik pada klasifikasi McNeill. Gestur representasional 
mencakup gestur ikonik dan gestur metaforik [17]. Gestur menulis mirip subkategori gestur simbolik-
ikonik yang diajukan Edwards [18].  
Adakalanya seseorang menggunakan gestur untuk pendengar dan untuk dirinya sendiri [19]. 
Penelitian Morsella & Krauss [20] menunjukkan bahwa pembicara melakukan gestur lebih banyak 
ketika pembicara mendeskripsikan objek yang membebani memori kerja spasial. Gestur sering 
berlangsung ketika pembicara mengekspresikan informasi yang melibatkan informasi spasial [21]. 
Gestur dilakukan karena mempunyai peran penting dalam kognisi [20]. Gestur muncul ketika 
informasi sulit untuk dikonseptualisasikan [22]. Gestur dapat mereduksi beban kognitif dalam semua 
sistem mulai sistem informasi verbal sampai sistem informasi spasial [21]. Gestur adalah bagian dari 
komunikasi yang digunakan untuk belajar secara lebih baik dan mengurangi kesalahan [23]. Terbukti 
bahwa gestur mempunyai peran yang sangat penting untuk pemahaman dan pemecahan masalah.  
Penelitian Francaviglia & Servidio [18] menunjukkan bukti yang sangat kuat mengenai saling 
keterkaitan antara gestur dan pemecahan masalah. Gestur berperan sebagai fasilitator dalam 
menyelesaikan masalah matematis. Gestur dapat mengurangi usaha kognitif siswa ketika 
menghadapi masalah matematis [24]. Bahkan, gestur dapat memberikan informasi mengenai 
selesaian dan selesaian alternatif untuk masalah matematis yang dihadapi [25]. Jadi, penggunaan 
gesture dalam penyelesaian masalah matematis sangat perlu dilakukan oleh siswa.  
Dalam penelitian ini, klasifikasi gestur yang digunakan mengacu kepada klasifikasi yang 
dikembangkan oleh Alibali & Nathan [16]. Gestur yang diteliti adalah gestur representasional siswa 
yang dilakukan selama diskusi menyelesaikan masalah matematika secara kelompok. Pemilihan 
gestur representasional sebagai fokus penelitian dengan alasan bahwa gestur ini mempunyai aspek 
deskripsi dan representasi dari objek nyata atau objek yang sedang dipikirkan yang tidak dimiliki oleh 
gestur menulis atau gestur menunjuk. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri Satu Atap Lesanpuro Kota Malang. Siswa 
dibentuk dalam kelompok yang heterogen dalam segi kemampuan. Setiap kelompok terdiri atas dua 
siswa dan diminta untuk memecahkan masalah matematis yang diberikan oleh peneliti. Masalah 
yang diberikan adalah menentukan panjang lintasan yang ditempuh seseorang ketika menaiki 
bianglala (flying wheel) setelah waktu tertentu. Peneliti merekam semua gestur yang dilakukan siswa 












Hasil dan Diskusi 
Data penelitian menunjukkan bahwa siswa menggunakan gestur dalam menyelesaikan masalah 
matematis yang diberikan. Secara konsisten semua kelompok siswa yang diteliti melakukan ketiga 
jenis gestur saat berdiskusi menyelesaikan masalah, yaitu (a) gestur menunjuk, (b) gestur 
representasional, dan (c) gestur menulis. Gestur menunjuk merupakan gestur yang paling banyak 
digunakan oleh siswa. Fakta ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya [16][17][26]. 
Gestur representasional yang dilakukan siswa dalam penelitian ini tidak sebanyak gestur 
menunjuk.  Gestur representasional dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu (1) 
dilakukan pada gambar dan (2) dilakukan di udara. Gestur representasional yang dilakukan pada 
gambar misalnya gestur untuk menggambarkan diameter bianglala, arah putaran bianglala, satu 
putaran penuh (40 menit), putaran 10 menit, atau putaran 5 menit. Gestur representasional yang 
dilakukan pada gambar mempunyai dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai gestur representasional itu 
sendiri untuk menggambarkan objek yang sedang dipikirkan serta sebagai gestur menunjuk pada 
representasi/gambar yang sedang dibicarakan. 
   
Gambar 1 Gestur Representasional pada Gambar 
Gestur representasional juga ada yang dilakukan di udara. Siswa menggambarkan lingkaran 
(bianglala) dengan kedua tangannya dan kemudian menggambarkan posisi diameter bianglala 
tersebut pada representasi lingkaran yang dibuat sebelumnya.  
 
Gambar 2 Gestur Representasional di Udara 
Fakta bahwa gestur representasional dapat dilakukan langsung pada objek dan dilakukan di 
udara sesuai dengan penelitian sebelumnya [17]. Gestur representasional yang dilakukan di udara 
merupakan simulasi pada bayangan visual ide matematika yaitu lingkaran dan diameter. 
Gestur representasional yang dilakukan siswa dalam penelitian ini ada yang bersamaan dengan 
ucapan dan ada juga yang tanpa ucapan sama sekali. Hal ini sesuai pendapat Thompson [27] bahwa 
gestur bisa menyertai ucapan dan tanpa ucapan. Gestur representasional yang bersamaan dengan 
ucapan terjadi ketika siswa sedang memikirkan atau berusaha menjelaskan sesuatu baik untuk 
dirinya sendiri maupun orang lain. Dengan cara ini maka beban kognitif saat berpikir menjadi lebih 
ringan [25]. Selain itu gestur representasional dapat berkontribusi dalam pemahaman pendengar 




dengan cara membantu pendengar untuk mensimulasikan aksi dan presepsi yang diekspresikan 
dalam gestur pembicara [17].  
Gestur representasional yang tidak diiringi ucapan terjadi pada saat siswa memikirkan sesuatu 
lalu mengongkritkannya melalui gestur. Fakta ini menunjukkan bahwa gestur tidak selamanya 
mengiringi atau bersamaan dengan ucapan. Hal ini mendukung pendapat Alibali & Nathan [17] 
bahwa pembicara menggunakan gestur representasional ketika sedang berpikir. Jadi, gestur tidak 
hanya digunakan untuk menjelaskan ide tetapi juga mengekspresikan ide [17] yang dapat terjadi 
tanpa ucapan sama sekali [27].  
 
Gambar 3 Gestur Representasional tanpa Ucapan 
Dilihat dari sudut pandang pembicara dan pendengar, gestur representasional yang dilakukan 
siswa dalam penelitian ini ditujukan pada pembicara sendiri, pendengar, serta pembicara dan 
pendengar. Gestur representasional yang dilakukan untuk pembicara sendiri sering kali tidak disertai 
ucapan. Gestur representasional yang dilakukan untuk pendengar saja selalu disertai atau menyertai 
ucapan. Gestur representasional ini digunakan untuk menjelaskan atau lebih memperjelas apa yang 
sedang disampaikan kepada pendengar dengan membuat representasi yang mewakili apa yang 
diucapkan. Gestur representasional yang dilakukan untuk pendengar dan pembicara juga selalu 
disertai atau menyertai ucapan. Gestur representasional ini digunakan untuk menarik perhatian 
bersama dan menfokuskan perhatian pada aspek penting terkait masalah yang dihadapi. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa menggunakan gestur 
representasional dalam menyelesaikan masalah matematis secara kelompok. Gesture 
representasional dapat ditujukan untuk (a) diri sendiri, (b) orang lain, dan (c) diri sendiri dan orang 
lain. Dilihat dari ada atau tidak adanya ucapan yang menyertai, maka dapat disimpulkan bahwa 
gestur representasional dapat terjadi (a) sebelum ucapan, (b) bersamaan dengan ucapan, (c) setelah 
ucapan, dan (d) tanpa ucapan. Fungsi gestur yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika secara kelompok antara lain untuk (1) menarik, memusatkan, dan mempertahankan 
perhatian pada aspek penting yang sedang dibicarakan, (2) mengurangi beban kognitif dengan 
mengongkritkan sesuatu yang sedang dipikirkan, serta (3) menuntun atau mengarahkan proses 
berpikir menuju selesaian yang diinginkan. 
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